BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan rasio likuiditas dan

solvabilitas PT. Mustika Ratu, Tbhk tahun 2015-2019 yang diuraikan pada bab

terdahulu maka disimpulkan sebagai berikut :

1.

Analisis rasio likuiditas pada PT. mustika Ratu, Thk ditinjau dari Current
Ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 352% yang berada di atas
standar rasio 200%, hal ini menunjukan Current Ratio PT. Mustika Ratu,
Tbk berada dalam keadaan baik karena semakin tinggi rasio ini maka
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya. Ditinjau dari
Quick ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 251% yang berada di
atas standar 150%, jumlah aktiva lancar-persediaan yang tersedia untuk
menutupi hutang lancar cukup besar walaupun aktiva cukup banyak
berada di piutang namun perusahaan tersebut tidak mengalami kesulitan
likuiditas karena hasil yang diperoleh baik sesuai standar yang
digunakan. Ditinjau dari Cash Ratio memiliki angka rasio secara rata-
rata 20,53% yang berada di bawah standar rasio 50%, menunjukan angka
yang di capai kurang baik dan mengalami kesulitan uang kas dan setara
kas untuk menutupi hutang lancarnya.

Analisis rasio solvabilitas pada PT. mustika Ratu, Tbk ditinjau dari Debt

to Asset Ratio memiliki angka rasio secara rata-rata 27,41% berada di
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bawah standar rasio 35% berada dalam kategori baik atau jumlah aktiva
yang tersedia dapat menutupi hutang-hutangnya. Disebabkan karena
hutang yang dimiliki perusahaan lebih kecil dari aktiva yang dimiliki
perusahaan. Ditinjau dari Debt to Equity Ratio memiliki angka rasio
secara rata-rata 37,47% berada di bawah standar rasio 66% berada pada
kategori baik atau ekuitas yang tersedia dapat menutupi hutang-
hutangnya. Disebabkan karena hutang yang dimiliki perusahaan lebih

kecil dari ekuitas yang dimiliki perusahaan.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada PT. mustika Ratu, Thk

adalah sebagai berikut:

1.

PT. Mustika Ratu, Tbk diharapkan mempertahankan kondisi rasio
likuiditas saat ini terutama Current Ratio dan Quick Ratio yang masuk
dalam kategori baik, sedangkan untuk Cash Ratio yang kurang baik PT.
Mustika Ratu, Tbk diharapkan melakukan penjualan tunai, melakukan
penarikan piutang secara intensif dan meningkatkan produktifitas dari
perusahaan agar bisa menutupi seluruh kewajibannya sehingga bisa
meningkatkan rasio likuiditasnya.

Untuk rasio solvabilitas PT. Mustika Ratu, Tbk diharapkan bisa
mempertahankan kondisi saat ini yang masuk dalam kategori baik

sehingga perusahaan dapat berkembang dan maju.

52



DAFTAR PUSTAKA

Arifin. 2006. llmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara.

Brigham & Houston. (2007). Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Jakarta:
Salemba Empat.

Darsono. 2011. Manajemen keuangan. Jakarta: Consultan Accounting.

Djarwanto. (2004). Pokok-pokok Analisa Laporan Keuangan. Edisi Kedua,
Cetakan Pertama. Yogyakarta: BPFE.

Fahmi, Irham. (2011). Analisis Laporan Keuangan. Bandung : Alfabeta.

Gitosudarmo, Indriyo dan Basri.2002. Manajemen Keuangan edisi 3. Yogyakarta
: BPFE

Hanafi, Mamduh M dan Halim A. 2007. Analisis Laporan Keuangan, edisi 3.
Yogyakarta : UPP STIM YKPN.

Harahap, Sofyan Syafri. 2009. Teori Kritis Laporan Keuangan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Hery (2015). Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan. Jakarta :
PT Buku Seru.

Husnan, Suad dan Pudjiastuti, Enny.2012. Dasar-dasar Manajemen Keuangan
Edisi Keenam,UPP. Jakarta : STIM YKPN

Husnan, Suad dan Pudjiastuti, Enny. 2002. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan
Edisi Ketiga. Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN.

Jumingan. 2006. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Jumingan. 2014. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Bumi Aksara.

Kasmir. 2008. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada.

Kasmir. 2010. Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta : Kencana. Prenada
Media Group.

Kasmir. 2012.Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.

Moehar. 2002. Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Jakarta: Bumi Aksara.

53



Musthafa. 2017. Manajemen Keuangan. Yogyakarta : CV. Andi Offset
Munawir. 2004. Analisa Laporan Keuangan. Edisi empat. Yogyakarta: Liberty.
Munawir, S. 2012. Analisis Informasi Keuangan. Yogyakarta : Liberty.

Prastowo, Dwi dan Juliaty, Rifka. 2002. Analisis Laporan Keuangan Konsep dan
Aplikasi.Yogyakarta : Unit Penerbit & Percetakan AMP YKPN

Prastowo, Dwi dan Juliaty, Rifka. 2002. Analisis Laporan Keuangan : Konsep
dan Manfaat, AMP- YKPN, Yogyakarta.

PSAK No.1 Tentang laporan keuangan- edisi revisi 2015. Penerbit Dewan
Standar Akuntansi Kauangan: PT. Raja Grafindo

Riyanto, Bambang. 2010. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi 4,
BPFE- Yogyakarta.

Rudianto. 2013. Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan. Keputusan
Strategis. Jakarta: Erlangga.

Sartono, Agus. 2011. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:
BPFE

Sucipto. 2003. Penilaian Kinerja Keuangan. Jurnal Akuntansi. Universitas
Sumatra Utara. Medan.

Sucipto. 2012. Teknologi Pengolahan Daur Ulang Sampah. Yogyakarta: Gosyem
Publishing.

Subramanyam dan Wild, John j.2012. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta:
Salemba Empat.

Sundjaja, Ridwan S dan Barlian, Inge. 2003. Manajemen Keuangan 2 ed 4.
Bandung: Literata Lintas Media.

Sugiyono. 2015. Metode Penelititan Kombinasi (Mix Methods). Bandung:
Alfabet.

Syamsudin, Lukman. 2011.Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Baru.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Weston, J. Fred dan Copeland, Thomas E.2008.Manajemen Keuangan. Jakarta:
Binarupa Aksara.

Wild, John j (2005). Analisa Laporan Keuangan, Buku Dua. Yogyakarta:
Salemba Empat.

54



